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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pragmatisme merupakan filsafat bertindak untuk menghadapi berbagai 

persoalan entah psikologis, epistemologis, metafisik, religius, dan sebagainya. 

Pragmatisme selalu mempertanyakan bagaimana konsekuensi praktisnya. 

Setiap pemecahan atas masalah apa pun selalu dilihat dalam rangka 

konsekuensi praktisnya yang selalu dikaitkan dengan kegunaan dalam hidup 

manusia. Dan kosekuensi praktis yang berguna dan memuaskan manusia, itulah 

yang membenarkan tindakan tadi. 

Dalam rangka itulah kaum pragmatis tidak mau berdiskusi bertele- tele, 

bahkan sama sekali tidak menghendaki adanya diskusi, melainkan langsung 

mencari tindakan yang paling tepat. Kaum pragmatis adalah manusia-manusia 

empiris yang sanggup bertindak, yang tidak terjerumus dalam pertengkaran 

ideologis yang mandul tanpa isi, melainkan secara nyata berusaha memecahkan 

masalah yang dihadapi dengan tindakan yang konkret. Misalnya, Manusia 

pragmatis berhadapan dengan kebakaran, tidak akan berdebat panjang lebar 

tentang cara penanggulangan kebakaran, melainkan segera memanggil dinas 

kebakaran kemudian berusaha untuk memadamkan api itu. Manusia pragmatis 

masih cukup manusiawi karena tidak melupakan kebutuhan nyata orang- orang 

demi teorinya.  

Teori bagi kaum pragmatis hanya merupakan alat dan sarana untuk 

bertindak, dan bukannya membuat manusia terbelenggu dalam teori itu sendiri. 
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Teori harus memungkinkan manusia untuk bertindak secara praktis dalam situasi 

yang tepat. Karena itu teori yang tepat adalah teori yang berguna, yang siap pakai, 

dan memang dalam kenyataan berlaku, yaitu mampu memungkinkan manusia 

bertindak secara praktis.  

Pragmatisme mempunyai dua sifat. Ia sekaligus merupakan kritik terhadap 

pendekatan ideologis dan prinsip pemecahan masalah. Sebagai kritik, 

pragmatisme mempertanyakan relevansi sebuah ideologi bagi pemecahan 

masalah. Dan sebagai prinsip pemecahan masalah, pragmatisme mengatakan 

bahwa suatu gagasan terbukti benar apabila berhasil memecahkan masalah yang 

ada.  

Dari kedua sifat tersebut, dapat terlihat adanya bukti atau apa yang 

membuat suatu gagasan yang benar itu menjadi benar. Yaitu dengan menunjukkan 

relevansi dan membantu untuk keluar dari masalah yang sedang dihadapi. Ini 

semua memerlukan proses pengujian secara terus-menerus. Proses ini yang 

disebut sebagai proses validasi dan verifikasi yang terjadi dalam pengalaman. 

William James menekankan verifikasi yang terus-menerus untuk membuktikan 

bahwa ide atau gagasan tersebut benar seperti dalam empirisme radikalnya.  

Teori kebenaran pragmatisme William James berpandangan bahwa arti 

dari ide perlulah memiliki konsekuensi pada tindakan. James sendiri mengatakan 

“Suatu pernyataan adalah benar jika pernyataan itu mempunyai kegunaan praktis 

dalam kehidupan manusia”. Jelas James tidak memisahkan teori dan praktek. Ia 

mengatakan bahwa teori dan praktek adalah satu dalam kebenarannya. Karena 

setiap kebenaran berasal dari proses verifikasi yang terus-menerus yang 

mendatangkan kepuasan.  
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5.2 Tinjauan Kritis 

Pragmatisme William James menawarkan sebuah konsep baru dalam 

memandang kebenaran. Ia menolak kebenaran sebagai sesuatu yang sifatnya 

statis, yang dikandung oleh suatu gagasan. Hal ini menimbulkan implikasi, bahwa 

kebenaran tidak bersifat mutlak, melainkan berubah-ubah. Pandangan ini juga 

mengarahkan cara pandang kita untuk menganggap gagasan-gagasan hanya 

sebagai instrumen atau alat untuk mencapai maksud dan tujuan kita. Dengan 

demikian, motivasi subjeklah yang akan menentukan kebenaran suatu gagasan. 

Kebenaran pragmatis merupakan kebenaran yang sifatnya fungsional, 

berguna atau praktis. Segala sesuatu dianggap benar jika ada konsekuensi yang 

bermanfaat bagi hidup manusia. Sebuah tindakan akan memiliki makna jika ada 

konsekuensi praktis atau hasil nyata yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Kaum pragmatis menggunakan kriteria kebenarannya dengan kegunaan dapat 

dikerjakan dan akibat yang memuaskan. karena itu tidak ada kebenaran yang 

mutlak atau tetap, kebenarannya tergantung pada manfaat dan akibatnya. 

Akibat atau hasil yang memuaskan bagi kaum pragmatis adalah sesuai 

atau memuaskan dengan keinginan dan tujuan. Sesuai atau sudah teruji benar 

dengan berbagai percobaan, dan mampu membantu manusia untuk keluar dari 

berbagai persoalan yang sedang dihadapi. Karena kebenaran ini mampu 

membantu manusia untuk hidup yang lebih baik dan benar. James sendiri 

mengindentikkan yang benar itu adalah yang baik, maka pragmatisme tidak 

pernah meninggalkan nilai moral yang berlaku dalam masyarakat. Setiap ide yang 

benar itu layaklah sesuai dengan nilai moral yang berlaku.  
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Dengan demikian kebenaran yang dimaksudkan James bukanlah 

kebenaran secara in se namun kebenaran yang mempunyai kegunaan dan 

kepuasan yang dialami manusia. Karena itu manusia bersama pengalaman 

menjadi pusat dari filsafat pragmatisme.  
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